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RINGKASAN 

Teh (Camellia sinensis) merupakan minuman yang banyak dikenal dan menjadi 

minuman yang paling sering untuk dikonsumsi di Indonesia. Teh herbal adalah 

minuman dari ramuan bagian tanaman herbal yaitu daun, bunga, biji, akar ataupun 

buahnya yang dikeringkan dan sama sekali tidak mengandung Camellia sinensis. 

Obesitas dapat menimbulkan penyakit yang berhubungan dengan kolesterol dan 

gula darah. Senyawa bioaktif yang terdapat dalam teh dan tanaman herbal dapat 

memberikan efek pencegahan resiko obesitas. Review ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi mekanisme teh dan daun tanaman herbal yang dapat dijadikan 

konsumsi untuk mengurangi resiko obesitas dari senyawa bioaktif yang terdapat di 

dalamnya dengan memperhatikan keamanan pangan. Metode Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan metode sistematik review. Tahap pertama yang dilakukan 

yaitu analisa kesenjangan, kemudian pengumpulan literatur dengan merumuskan 

kata kunci apa saja yang akan digunakan dalam mencari literatur. Literatur yang 

telah terkumpul akan disaring sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan 

kemudian di cek kualitas jurnalnya. Jurnal literatur yang berkualitas akan 

digunakan sebagai data Hasil penelitian menunjukan teh putih, teh oolong, teh 

hijau, teh hitam, daun jati belanda, dan daun murbei dapat membantu menurunkan 

resiko obesitas karena adanya senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, 1-

deoxynojimiricin, kafein, katekin, dan theaflavin. Kandungan senyawa bioaktif 

diketahui dari proses ekstraksi menggunakan pelarut polar. Human study mengenai 

konsumsi teh dan teh herbal ditemukan di semua jenis dan pada teh herbal 

ditemukan pada daun Jati Belanda dan Murbei. Mekanisme yang diberikan dari 

senyawa bioaktif tersebut yang meningkatkan resistensi insulin, mengoksidasi 

lemak, menurunkan kadar kolesterol, dan menekan asupan makan. Senyawa kafein 

dan katekin yang terdapat dalam teh dan teh herbal bila dikonsumsi berlebih dapat 

memiliki efek bagi kesehatan seperti hepatitis dan hipokalemia. Kesimpulannya, 

teh dan daun teh herbal memiliki manfaat pada mekanisme pencegahan resiko 

penurunan berat badan bila dikonsumsi dengan tepat.  

Kata Kunci: camellia sinensis, daun tanaman herbal, obesitas, mekanisme senyawa bioaktif 
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SUMMARY 

Tea (Camellia sinensis) are beverages that has been known and become the most 

popular beverage in Indonesia. Herbal tea or tisane are beverage from different 

kind of plants part like leaf, flower, seed, stem, or dried fruit and not containing 

any Camellia sinensis. Obesity can cause desease that relate to cholesterol and 

blood glucose. Bioactive compound that contains in tea and herbal tea can give 

effect reducing risk of obesity. This review aims to indetificate mechanism of tea 

and herbal plants leaf that can be consumed for reducing the risk of obesity with 

considerate the food safety. This research using systematic review method. The step 

are  finding the gap analysis then finding literature with keywords that relate to the 

topic, all of the literature will be check by the criteria inclusion and exclusion that 

has been made and after that checkin the quality of the journal. Literature journal 

that is qualified will be the data for this research. This review shows that white tea, 

oolong tea, green tea, mutamba leaves, and murbei leaves can give effect reducing 

the risk of obesity because of their bioactive compound like flavonoid, tanin, 1-

deoxynojirimicin, caffeine, catechin, and theaflavine. Bioactive compound content 

known with extracting with polar solvent. Human study consuming tea and herbal 

tea found in all kind of tea and Mutamba leaves and Mulberry leaves. Mechanism 

that shown are increasing the insulin resistance, fat oxidation, lowering cholesterol 

level, and suppressing food intake. Caffeine and catechin compound inside the tea 

or herbal tea can give risk to your body like hepatitis and hypokalemia. In 

conclusion, tea and herbal tea leaves can give benefits in mechanism reducing risk 

of weight loss if consuming the right way.  

Keywords : camellia sinensis, herbal plants leaves, obesity, mechanism of bioactive compound, 

and food safety.   
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